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Menempatkan diri 
pada posisi orang 
lain merupakan 

landasan penting dalam 
membangun kepedulian 
anak-anak. Inilah yang te-
ngah dilakukan pembawa 
acara dan penyiar radio 
Indy Barends (46) kepada 
kedua anaknya.

Belum lama ini Indy di-
percaya menjadi wakil (am-
bassador) sebuah kampa-
nye sosial untuk membantu 
anak-anak di Kabupaten 
Sikka, Nusa Tenggara 
Timur (NTT). Melihat kon-
disi anak-anak di Sikka 
yang kesulitan mendapat-

kan air bersih, membuat ha-
ti Indy menangis.

Di Sikka, kehidupan 
anak-anaknya jauh berbeda 
dengan yang ada di kota. 
Nyaris bertolak belakang, 
anak-anak di Sikka harus 
berjuang mendapatkan air.

“Keterlibatan dalam 
kampanye ini sangat ber-
manfaat bagi saya. Mata sa-
ya menjadi terbuka. Lewat 
kampanye ini saya ingin 
menyentuh hati anak-anak 
dan orang dewasa, khusus-
nya kedua anak saya 
Raphael Benaya 
Sarmanella dan Manuel 
Tobias Sarmanella. Mereka 

harus tahu seberapa berhar-
ganya air yang mereka gu-
nakan sehari-hari. Sehingga 
mereka pun bisa memba-
tasi, berapa harus mandi 
atau cuci tangan,” kata Indy 
saat dijumpai SP, beberapa 
waktu lalu.

Rasa kepedulian terha-
dap sesama mulai ditanam-
kan sedikit demi sedikit tan-
pa kesan menggurui. 
Bermula dari memperlihat-
kan sebuah video yang 
memperlihatkan kondisi 
anak-anak di Sikka berjuang 
mendapatkan air bersih.

“Manuel sudah lihat vi-
deonya, dan dia sampai 

bertanya kenapa harus am-
bil air buat mandi, makan, 
kenapa tidak ke kamar 
mandi?" ujar Indy.

Saking tersentuhnya de-
ngan video yang dilihat, 
anak keduanya ini bahkan 
sampai tidak mau mandi 
karena berpikir tidak ingin 
membuang-buang air. 
Melihat hal tersebut Indy 
merasa bahwa buah hatinya 
sudah bisa berpikir penting-
nya air.

“Buat saya ini adalah 
PR untuk membuat anak- 
anak tahu dan bersyukur 
dengan keadaan sekarang,” 
tukasnya. [DFA/A-23]
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